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REGULATOR PADA SISTEM PENGISIAN

PENDAHULU AN ,
Sebelum mesin hidup, mobil memerlukan adanya arus lis-
trik guna menghidupkan mesin, menyalakan lampu dan sebagai -

»

nya., Untuk ini diperlukan suatu sumber tenaga listrik yaitu
baterai., Agar baterai selalu dapat digunakan setiap saat, na
ka setelah dipakai harus diisi lagi untuk itu maka digunakan
atau diperlukan suatu sistim pengisian,

Sistim pengisian ini terdiri dari : Dinamo/alternator,
Regulator, baterai dan perlengkapen lainnya seperti ammeter,
lampu tanda dan kabel-kabel,

Untuk mengatur sistim pengisian supaya stabil, maka
digunakan orang regulator. Pada uraian berikut akan dibahas

mengenal regulator untuk dinamo dan regulator untuk alterna-
tor lebih jauh, '

A, Regulator Dinamo, \
Regulator ini mempunyai tiga bhagian utama yang ter -
letak dalam satu kotak. Ketiga bagian utama itu adalah :

a., Pembatas Tegangan ( Voltage regulator )
Fungsinya : Untuk mengurangi arus yang mengalir ke kum
paran medan apabila tegangan pengeluaran
dinamo telah mencapai suatu nilai maksimam

yang diizinkan, yaitu 14,8 volt untuk di-
namo 12 volt,

b, Pembatas arus (. current regulator ).

Fungsinya : Untuk mengurangi arus yang mengalir ke kum
paran medan apabila perngaliran arus dari
dinamo telah mencapai nilai amper maksimumn
yang diijimkan.
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¢c. Cut Out Rellay

Fungsinya : Sebagai saklar otomatis yang menghubungkan
dinamo dengan baterai, bila tegangan dina-
mo Tebih ‘besar dari tegangan baterai, dan
memutuskan apabila tegangan dinamo lebih
rendah dari tegangan baterai.

Dengan adanya regulator ini, maka bahaya terbakar -
nya dinamo karena arus yang terlalu besar dapat diatasi.

Diagram dari regulator dinamo dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini,

Cut out Pembatas Pembatas
Batere relcy arus tegangan

Qu mp. paralel

Gambar. I,
I. Regulator exground dan Regulator inground.
Seperti kita ketahui, bahwa berdasarkan hubungan
antara kumparan medan, sikat positif dan regulator maka
dinamo dibagi atas dua jenis, yaitu Jjenis exground dan
Jenis inground. Cara kerja regulator untuk masing- ma-
sing jenis tersebut adalah sebagai berikut :
a. Regulator untuk dinamo exground.
Apabila pengeluaran arus dinamo kecil (1lihat gambar
2), maka arus dari terminal A dinamo mengalir ke ter-
minal A regulator, seterusnya mengalir ke kumparan
seri pembatas arus dan Cut out, kekumparan parallel
cut out terus ke massa., Karena arus listrik yang me-
ngalir kecil, maka medan yang timbul juga kecil
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sehingga kontak-kontak pembatas arus dan cut out tetap
tidak bergerak, Ke dalam kumparan medan mengalir arus
dari sikat positif, ke kumparan medan, terminal F te-
rus ke massa lewat tahanan R, dan kontak-kontak pada
pembatas arus dan tegangan,

+

1

Pembatas Pembatas
Cut out arus tegangan
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. Gambar, 2

Apabila dinamo mengeluarkan arus yang besar, maka
kemagnetan pada cut out relay cukup kuat untuk menarik
plat komtak, sehingga kontak-konjyak menutup dan menge-
luarkan arus listrik dari dinamo ke baterai.

Apabila pengeluaran arus dinamo terlalu besar,ma-
ka kemagnetan pada pembatas arus dan tegangan akan me-
narik kontak-kontak, sehingga kumparan medan hanya men
1e Akibat -
nya pengeluaran arus menjadi kecil, kemagnetan :zpsada
pembatas arus dan tegangan berkurang dan kontalz-kontak
menutup lagi., Peristiwa ini berlangsung sangat cepat,
sehingga kontak-kontak bergetar, Dengan demikian besar
nya arus dan tegangan yang keluar akan dibatasi,

Selanjutnya apabila pengeluaran arus dinamo menu-
run sesaat kontak cut out masih tertutup, maka arus,.

dapat arus sesuai dengan kapastas tahanan R

2
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dari bateral akan mengalir ke kumparan seri dan kumpa-
ran parallel cut out relay. Karena arus pada kedua
kumparan berlawanan, waka kedua kumparan tersebut me -
nimbulkan medan magnit yang berlawanan pula, Akibatnya
kemagnetan saling meniadakan, dan terbukalah kontak ka
rena tarikan pegas. Dengan demikian aliran arus menja-
di berhenti. (lihat gambar 3),

»

Pembatas Pembatas

Cut out arus tegangan
al _&
N e

q

D
ARPS

aH

1
[
|

amps
alF
I 2 )K;\ S
volts |
— + L |
Gambar, 3

b, Regulator untuk dinamo inground,

Perhatikan gambar 4 dibawah ini, cara kerja regu-
lator beserta sistim pengisiannya adalah sebagai beri-
kut :

- Pada saat kunci kontak ON tetapi mesin belum berputar
maka arus dari bateral mengalir ke kumparan medan di-
namo lewat Ammeter, kunci kontak, lampu tanda pengisi
an, resistor terminal F terus ke kumparan medan dan
ke massa. Lampu tanda menyala, Ammeter menunjuk nega-
tif dan sepatu magnet menjadi magnet.

- Pada saat mesin hidup berputar lambat, arus pengelua-
ran dinamo belum besar. Arus dari terminal D dinamo =
mengalir ke terminal D regulator, seterusnya,.....
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sebagian ke kumparan shunt cut out, kumparan shunt re-
gulator tegangan terus ke terminal E menuju ke massa.
Sebagian lagi ke terminal D regulator mengalir ke ter-
minal F lewat titik kontak dan lewat resistor.
Tetapiikarena tegangan masih rendah’(lebih rendah dari
tegangan baterai), maka cut out dan regulator belum be
kerja Arus dari baterai masih mengalir ke dalam dinamo
sehingga lampu tanda masih menyala, berarti belum ada
pengisian, '

Mesin berputar cepat, dinamo juga berputar cepat. Te-
gangan yang dihasilkan cukup tinggi ( tegangan lebih
tinggi dari tegangan baterai)., Akibatnya kemagnetan
yang ditimbulkan oleh kumparan shunt cut-out telah da-
pat menarik dudukan kontak platina, sehingga menutup.
Dengan demikian aras dari dinamo mengalir melalui ter-
minal D regulator, ‘kontak platina cut-out, kumparan se
ri (Sl), kumparan seri (52)’ terminal A, ammeter terus
ke baterai.

Dengan adanya aliran arus melalui kumparan S, ke

1
baterai ini, maka kemagnetan dalam jangkar cut-out,,.

.




menjadi bertambah kuat. Oleh kerenanya menutupnya kon-

.tak platina cut-out semakin kuat pula.

Ignition switch tidak mendapat arus dari baterai
lagi, tetapi sudah dari dinamo. Tegangan listrik pada
kédua kaki lampu tanda pengisian sama besar, yaitu sa-
ma besar dengan tegangan dinamo, Akibatnya tidak ada

alira melalui lampu tersebut, sehingga lampu tidak me-
nyala,

Apabila mesin berputar makin cepat, arus pengeluaran
dinamo makin besar lagi. Arus: yang mengalir ke kumpa -
ran wedan lewat platinaregulator dan terminsl F sema -

kin besar pula, sehingga medan magnit dalam dinamo se- .

makin kuat. Akibatnya arus pengeluaran dinamo juga se-
makin besar. Dengan bertambah besarnya arus pengelua-
ran dinamo, bertambah besar pula arus yang mangalir;pa
da kumparan shunt regulator 32’ sehingga pada jangkar
regulator terjadi medan magnet yang kuat. Oleh kerena
nya dudukan platina regulator menjadi tertarik, sehing
ga platina membuka, Dengan terbukanya kontak platina,
maka kumparan medan hanya mendapat arus sebesar arus
Yang mengalir melalui resistor (R). Akibatnya kuat me-
dan magnet dalam dinamo berkurang, sehingga pengelua -
ran arus dinamo berkurang juga. Dengan berkurangmnya a-
rus pengeluaran dinamo, berkurang pula arus yYang menga
lir ke kumparan shunt SZ' Kuat medan magnet pada jang-
kar regulator berkurang, dan kontak platina akan menu-
tup lagi karena tarikan pegas yang selalu bekerja pada
nya, Dengan menutupnya kontak platina, maka arus -yang
mengalir ke kumparan medan menjadi bertambah besar, se
hingga arus pengeluaran dinamo bertambah besar pula.
Akibatnya kontak platina membuka lagi, Membuka dan me-
nutupnya kontak platina tersebut berlangsung sangat ce
pat silih berganti sehingga merupakan suatu getaran,

Apabila pengeluaran arus dinamo terlalu besar, misal-
nya karena pemakaian lampu-lampu dan alat-alat bantu
terlalu banyak, juga karena terjadi hubungan singkat.,.
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pada kabel antara regulator dan baterai, maka kumpa -
- ran jangkar dinamo dapat terbakar, begitu pula kumpa-
ran seri regulator. Oleh karena itu rengeluaran arus
Yang terlalu besar harus dicegah. Pencegahan ini di
lakukan oleh regulator,
Apabila pengeluaran arus dinamo sudah mencapai nilai

batas maksimunm maka kumparan shunt P1 dan EZ akan me-
nimbulkan medan maknet yang cukup besar, Akibatnya

kontak platina regulator terbuka,

Dengan terbukanya kontak platina tersebut, maka
arus yang mengalir ke kumparan medan menjadi kecil.
Akibatrnya pengeluaran arus dinamo Juga menjadi kecil.
Begitu pengeluaran arus dinamo itu kecil, maka kuat
medan pada jangkar regulator juga menjadi kecil, se-
hingga kontak platina menutup lagi.

Dengan menutupnya kontak platina, maka arus yang
mengalir ke kumparan medan menjadi bertambah besar la
gl, sehingga pengeluaran arus dinamo menjadi bertam -
bah besar pula, sampail nilai batas maksimum yang di
perbolehkan, Setelah mencapai nilai batas maksimum
tersebut, maka karena bekerjanya regulatqr, pengelua-
tan arus akan turun lagi.

Peristiwa ini terjadi terus menerus silih bergan
ti dengan cepatnya, hingga kontak platina menjadi ber
getar dan pengeluaran arus berubah-ubah dengan cepat
pula di antara dua nilai maksimum yang diijinkan dan
maksimum yang dapat terjadi., Dengan demikian pengelu-
aran arus yang terlalu besar dapat dicegah, -
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Tegangan listrik dari alternator tidak selalu kons-
tan hasilnya, Karena hasil listrik alternator tergantung
dari pada kecepatan putaran motor., makin cepat putaran -
nya makin besar hasilnya dan sebaliknya. ‘

Rotor berfungsi sebagai magnet. Adapun magnet yang
dihasilkan adalah magnet listrik, maka dengan menambah
atau mengurangi arus listrik yang masuk ke rotor coil a-
kan mempengaruhi daya magnet tersebut hasil pada stator
koilpun akan terpengaruk, Jadi hasil alternator sangat
dipengarahi oleh adanya arus listrik yang masuk ke rotor
koil,

Fungsi regulator alternator adalah untuk mengatur besar
arus listrik yang masuk ke dalam rotor koil sehingga te-
gangan yang dihasilkan oleh alternator tetap konstan me-
nurut harga yang telah ditentukan walaupun putarannya

berubah ubah, Selain daripada itu regulator ini Jjuga ber

fungsi untuk mematikan tanda dari lampu pemgisian, lampu
tanda pengisian akan secara otomatis mati apabila alter-
nator sudah menghasilkan arus listrik,

1. Regulator type satu titik kontak

Type satu titik kontak mempunyai tahanan yang dihubung
kan secara seri dengan kumparan rotor. Tahanan ini di
hubungkan langsung dengan titik kontak sesaat mesin
berputar pada putaran rendah,
Bila voltase ailternator rendah, gaya magnet dari kum-
paran magnet lemah, sehingga titik kontak menutup dan
prus yang.mgngalir ke kumparan rotor melewati titik -

' tifik kontak. Ketika voltage bertambah tinggi, gaya
maegnet bertambah kuat dan titik kontak akan membuka.
Oleh karena tegangan baterai yang digunakan adalah 12
volt, sedangkan tegangan yang dihasilkan alternator
cenderung naik, maka dengan naiknya putaran hal ini
menyebabkan baterai over charge. Untuk mencegah hal i-
ni, pada alternator perlu dilengkapi dengan ' Voltage
regulator! untuk mengatur tegangan yang masuk ke ;,,..
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ke rotor koil sehingga out put alternator dapat kons-
ten’ 13,8 - 14,8 volt pada setiap kecepatan, Bila ti
tik kontak sedang membuka arus akan melewati resistor
( R ) den arus kekumparan rotor akan berkurang, de-
ngan mengurangi arus ke kumparan rotor, voltage alte-~
nator menurun (drop) dan titik kontsak menutup., Seka -
rang pada saat point menutup lagi arus bertambah dan
voltage naik, sehingga titik kontak membuka. dalam
hel ini titik kontak berulang-ulang membuka dan menut-
tup. Gawbar nya dapat dilihat dibawah ini.

.

Moving Point

Alternator

-

M

Gambar.5 Prinsip Kerja Regulatar satu Point

2. Regulator type dua point (titik kontak),
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Gambar.6 Pr insip Kerja Regulator dua Pobint
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3. Aplikasi kerja

Untuk mengatési kerugian pada type satu titik kontak,
titik kontak dipisahkan sesuai dengan designnya yang
digunakan pada salah satu kecepatan. Pada putaran ren-
dah adalah P1 dan putaran tinggi adalah P_, -

Pada putaran rendah, moving point membuka dari ( P2 )
dan menutup kontak putaran rendah (Pl). Pada putaran
tinggi, voltage tidak dapat dikontrol oleh titik kon -
tak putaran rendah, kemudian moving point akan membuka
dan menutubp titik kontek yang ke putaran tinggi., Keti-
ka moving point berhubungan dengan titik kontak puta-
ran tinggi, arus yang ke rotor (F) berhenti untuk meng
alir ( alirannya putus ). Sifat pengaturan pada regula
tor type dua point adalah kedua-duanya yaitu jarak ope
rgsl pada putaran rendah dan jarak operasi pada putar-

ran tinggi, Type ini yang umum digunakan pada kendara-
an sekarang.,

regulator pada sistim pengisian,

-
Fuse '
-ﬁ'“‘_ Fuse $
p Charge Warning Lamp i
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; } Battery
Rotor Coil ! .
otor 1 H :
‘ ]
Alternator
Volitage Regulator Voitsge Relay

’Gambar,;Rangkaian Régulator~alternator
:pada Sistim Pengisian.-
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a. Cara kerja pada saat kunci kontak ON dan mesin mati
e
- Bila kunci kontak diputar ke posisi ON, arus dari

baterai akan mengalir ke rotor dan merangsang ro-
tor koil, seBingga timbul kemagnetan (arus ini di
. sebut arus medan).

. - Pada saat yang sama, arus dari baterai juga me -
ngalir ke lampu pengisian (CHG), terminsl L regu-
lator,yPo, Pl’ terminal E regulator, dan ke massa

.dkibatnya lampu jadi menyala (ON).

b, Cara kerja mesin dari kecepatan rendah ke $édang

.~ Sesudah mesin hidup dan rotor berputar, tegangan/
voltage -terbangki dalam stator, dan tegangan neu-
y tral ke magnet koil dari voltage relay, terus ke
massa, Akibatnya voltage relay manjadi magnet dan
menarik titik kontak Po sehingga berhubungan deng-
ngah P
ti. N _
- Pada'WaEtu yang sama, tegangan yang dikeluarkan
,beraksi pada voltage regulator. A

o Dengan demikian lampu pengisian jadi ma-

- Arus medan yang ke rotor dikontrol dan disesuai -
kan dengan tegangan yang dikeluarkan termihal B
~Yang beraksi pada voltage regulator.

c.’ggra keria mesin kecdsz sedang ke kec, tinggi.

“# Bila putaran mesin bertambah, voltage regulator yg

* dihgsiilkan oleh kumparan stator naik, dan gaya ta-
rik dari kemagnetan kumparan Qoltage regulator men
jadi lebih kuat. Dengen gaya tarik yang lebih kuat
arus medan yang ke rotor akan mengalir terputus-pu

tus (intermittenly). Dengan kata lain, gerakan ti-

tik kontak PLo dari voltage regulator kadang- ka-

dang membuat hubungan dengan titik kontak PLZ'
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